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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT (Team
Games Tournament) terhadap peningkatan motivasi belajar IPA pada siswa kelas VIl SMPN 5 Sukoharjo. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pre-test post-test control group. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelompok eksperimen yang diajar menggunakan metode pembelajaran luar
kelas berbasis TGT. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar menggunakan skala Likert dan dianalisis
menggunakan uji statistika berupa paired t-test untuk mengetahui signifikansi peningkatan motivasi belajar siswa
sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) metode
pembelajaran luar kelas berbasis TGT dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa secara signifikan, dimana
skor pretest sebelum perlakuan pada VIIC sebesar 3,23 dan setelah perlakuan meningkat menjadi 4,14, sedangkan
kelas VIIF sebelum perlakuan sebesar 3,28 dan setelah perlakuan meningkat menjadi 4,26. (2) uji statistik paired
sample t-test didapatkan hasil p-value (Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor sebelum dan setelah intervensi. Dengan demikian, penggunaan metode
pembelajaran luar kelas berbasis TGT ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi keanekaragaman hayati.

Kata Kunci: pembelajaran luar kelas; team games tournament; motivasi belajar; IPA; keanekaragaman hayati

Abstract: This study aims to determine the effect of TGT (Team Games Tournament)-based outdoor learning
methods on increasing science learning motivation in class VII students of SMPN 5 Sukoharjo. The research
method used is a quasi-experimental with a pre-test post-test control group design. The research sample consisted
of two classes, namely the experimental group taught using TGT-based outdoor learning methods. Data were
collected through a learning motivation questionnaire using a Likert scale and analyzed using a statistical test in
the form of a paired t-test to determine the significance of increasing student learning motivation before and after
the application of the learning method. The results showed that (1) the TGT-based outdoor learning method can
significantly increase students' science learning motivation, where the pretest score before treatment in VIIC was
3.23 and after treatment increased to 4.14, while the VIIF class before treatment was 3.28 and after treatment
increased to 4.26. (2) paired sample t-test statistical test obtained p-value (Sig.) of 0.000 smaller than 0.05, so there
is a statistically significant difference between the scores before and after the intervention. Thus, the use of TGT-
based outdoor learning methods can be an effective alternative to increase students' learning motivation in science
learning, especially in biodiversity material.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi bertujuan memberikan pengalaman belajar yang bermakna
agar siswa memahami alam sekitar secara langsung dan mandiri (Syarah et al., 2021).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA sering kali
dianggap sulit dan kurang menarik bagi siswa karena membutuhkan ketekunan,
keseriusan, serta banyak berlatih keterampilan saintifik (Taupik et al., 2023). Jika
pembelajaran tidak dirancang dengan tepat, siswa cenderung kehilangan minat dan
merasa kesulitan memahami konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual agar siswa lebih
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termotivasi dan memiliki pemahaman yang lebih baik. Salah satu metode yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran luar kelas (outdoor learning), yang mengaitkan teori
dengan pengalaman nyata, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari (Hermawati, 2024).

Kondisi ini juga terlihat dari hasil observasi awal di SMPN 5 Sukoharjo, di mana
siswa kelas VII masih memiliki motivasi belajar yang rendah, terutama pada materi
keanekaragaman hayati. Hal ini disebabkan oleh kurangnya interaksi aktif dalam
pembelajaran serta dominasi metode ceramah yang membuat siswa pasif dan kurang
antusias dalam belajar (Ariesandy, 2021). Selain itu, pembelajaran konvensional yang
lebih berfokus pada aspek akademik tanpa melibatkan pengalaman langsung sering
kali membuat siswa kesulitan memahami relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari mereka (Rati et al., 2017). Akibatnya, mereka kurang memiliki ketertarikan untuk
mengeksplorasi materi lebih dalam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran
yang lebih menarik dan aplikatif agar siswa lebih aktif serta termotivasi dalam belajar.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah metode outdoor learning, yang memberikan pengalaman belajar langsung
melalui eksplorasi lingkungan sekitar. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami
teori, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian dari Safitri (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran luar kelas mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkaya
pengalaman, serta memperdalam pemahaman konsep siswa. Selain itu, metode ini
juga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir kritis yang
sangat penting dalam dunia pendidikan modern. Meskipun demikian, penerapan
pembelajaran luar kelas di sekolah-sekolah Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan bagi guru, serta kendala
dalam menyesuaikan kurikulum (Nur et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang tepat agar metode ini dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah.

Salah satu pendekatan inovatif dalam pembelajaran luar kelas adalah model
Team Games Tournament (TGT). Model ini mengombinasikan pembelajaran
kooperatif dengan permainan edukatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa (Fauziah, 2020). Berbeda dengan metode ceramah yang cenderung pasif,
model TGT memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran, baik melalui diskusi kelompok maupun kompetisi akademik yang
menyenangkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran luar kelas berbasis TGT mengalami peningkatan signifikan dalam
motivasi dan pemahaman konsep IPA dibandingkan dengan metode konvensional
(Rahayu et al., 2022). Selain itu, pendekatan ini juga terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar serta keterampilan argumentasi siswa, karena mereka
diajak untuk mengamati dan membuktikan konsep secara langsung di lingkungan
sekitar (Pratista & Nurwinanti, 2024). Dengan demikian, model pembelajaran ini tidak
hanya membuat proses belajar lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT terhadap
peningkatan motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 5 Sukoharjo pada materi
keanekaragaman hayati. Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan siswa
dapat lebih aktif, antusias, serta memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap konsep
yang dipelajari. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik dalam mata
pelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasi-
Ekperimental dengan pre-test dan post-test pada dua kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT terhadap
peningkatan motivasi belajar IPA siswa. Pengumpulan data akan dilakukan melalui
angket motivasi belajar untuk mengukur aspek motivasi belajar, termasuk minat,
keterlibatan, dan sikap positif terhadap pembelajaran IPA. Dari data pre-test dan post-
test akan dianalisis menggunakan metode statistik seperti paired sample t-test dan uji
likert untuk mengetahui perbedaam motivasi belajar IPA siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sukoharjo, sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VII C berjumlah 32 siswa dan VII F berjumlah 32
siswa. Pemilihan objek penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling
yang berarti pemilihan sampel secara acak, yang memiliki alasan karena memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk terpilih sebagai sampel. Teknik
pengumpulan data dengan pre-test dan post-test mengunakan angket motivasi belajar
siswa.

Paragraf Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi
belajar yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test. Angket ini dirancang untuk
mengukur perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah penerapan metode
pembelajaran luar kelas berbasis Team Games Tournament (TGT). Instrumen angket
ini dikembangkan berdasarkan indikator motivasi belajar menurut teori Self-
Determination Theory (Deci & Ryan, 1985), yang mencakup aspek kebutuhan
kompetensi, dan keterhubungan sosial dalam belajar. Validitas instrumen diuji melalui
validitas isi dengan meminta pendapat ahli (dosen validator). Prosedur penelitian
dimulai dengan pemberian pre-test kepada siswa untuk mengukur tingkat motivasi
awal. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran
luar kelas berbasis TGT pada materi keanekaragaman hayati. Setelah perlakuan
selesai, siswa mengisi angket post-test untuk mengukur perubahan motivasi setelah
mengikuti pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
perencanaan dan penyusunan angket, uji coba instrumen, pelaksanaan pre-test,
penerapan metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT, dan pelaksanaan post-test.

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan teknik
skala Likert untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Setiap butir angket
diberikan skor dalam rentang 1-5, dengan kategori sangat tidak setuju hingga sangat
setuju (Riduwan, 2020).

Menurut Sugiyono (2018), teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif
dengan menggunakan perhitungan skala likert sebagaimana ditunjukkan Tabel 1 skala
Likert dan Interpretasi rata-rata sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Skala Likert
Respon Bobot
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

PNWR~O
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Tabel 2. Interpretasi rata-rata skor

Mean (Rata-rata) Interpretasi
4.20-5.00 Sangat Setuju
3.40-4.19 Setuju
2.60 —3.39 Netral
1.80 - 2.59 Tidak Setuju
1.00-1.79 Sangat Tidak Setuju

Nilai motivasi sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis menggunakan uji paired
t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara pretes dan
postes. Uji paired t-test dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 26 untuk
menentukan apakah metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa (Santoso, 2019).
Kemudian hasil analisis ini dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya serta
dikaitkan dengan teori motivasi belajar. Adapun hipotesis pada uji paired t-test dapat
dituliskan sebagai berikut:

Ho = dyi- M2 =0atau pg =y,
Ha= [y - up #0 atau py # Yy
Keterangan:
= Hipotesis Nol (Ho): tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar
IPA sebelum dan sesudah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas berbasis
TGT (Artinya, tidak ada peningkatan yang signifikan).
» Hipotesis Alternatif (Ha): terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi
belajar IPA setelah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT
(artinya, ada peningkatan motivasi yang signifikan setelah perlakuan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran luar
kelas berbasis TGT (Team Games Tournament) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati. Penyajian
hasil rata-rata skor likert menggunakan pre-test dan post-test dalam bentuk angket
motivasi belajar siswa kelas VII C dan VII F SMP ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skor likert untuk setiap pertanyaan sebelum dan sesudah perlakuan
pada dua kelas eksperimen

Kelas C Kelas C Kelas F Kelas F
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Perlakuan Perlakuan Perlakuan Perlakuan
Mean 3.23 4.14 3.28 4.26
Median 3.35 4.25 3.35 4.35
Modus 3.2 4.2 3.3 4.3

Hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT (Team Games
Tournament) pada dua kelas eksperimen, yaitu kelas VII C dan VII F. Sebelum
perlakuan diberikan, rata-rata skor motivasi belajar pada kelas VII C adalah 3,23,
sedangkan setelah perlakuan meningkat menjadi 4,14. Sementara itu, pada kelas VIl
F, rata-rata skor sebelum perlakuan adalah 3,28 dan meningkat menjadi 4,26 setelah
perlakuan. Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa baik metode pembelajaran luar
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kelas maupun TGT dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Slavin (2020) yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif TGT dapat meningkatkan
interaksi antar siswa membangun kerja sama dalam kelompok, dan mendorong
keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap motivasi
dan hasil belajar mereka.

Sementara itu, metode pembelajaran luar kelas juga terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar, sebagaimana dinyatakan oleh Waite et al (2021),
bahwa pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
kontekstual, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Selain itu nilai median dan modus juga mengalami kenaikan pada
kedua kelas. Median kelas VII C meningkat dari 3,35 menjadi 4,25 sedangkan modus
meningkat dari 3,2 menjadi 4,2. Sementara itu, pada kelas VII F, median meningkat
dari 3,35 menjadi 4,35, dan modus meningkat dari 3,3 menjadi 4,3. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan motivasi setelah
mengikuti pembelajaran luar kelas berbasis TGT, sehingga dapat diartikan bawa
pendekatan ini mampu memberikan dampak positif yang merata bagi siswa di kelas
eksperimen.

Peningkatan rata-rata skor motivasi belajar siswa setelah penerapan metode
pembelajaran luar kelas berbasis Team Games Tournament (TGT) pada kelas VII C
dan VII F menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyoroti manfaat
metode TGT dalam konteks pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Huraibi (2018)
mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Studi ini menunjukkan bahwa
model TGT mendorong partisipasi aktif siswa dan meningkatkan interaksi sosial, yang
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar mereka. Selain itu, penelitian oleh Suti
dan Wibowo (2019) di MI Al-lman Tambakrejo Sleman menunjukkan bahwa
penerapan model TGT dalam pembelajaran matematika meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa kelas Ill. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih
termotivasi dan menyukai pembelajaran matematika ketika menggunakan model TGT
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.

Hasil penelitian ini serta penelitian terkait mengenai pembelajaran luar kelas
berbasis TGT sejalan dengan teori Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000),
yang menyatakan bahwa motivasi belajar meningkat ketika kebutuhan dasar siswa
terhadap kompetensi dan keterhubungan sosial terpenuhi. Dalam konteks
pembelajaran luar kelas, siswa memiliki kesempatan lebih banyak untuk belajar secara
mandiri, berinteraksi dengan lingkungan secara langsung, serta bekerja sama dalam
kelompok, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan motivasi mereka.

Dengan adanya bukti peningkatan motivasi belajar berdasarkan analisis skor
skala Likert, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menguji signifikansi
perbedaan antara skor pre-test dan post-test menggunakan uji Paired t-test. Uji ini
bertujuan untuk menentukan apakah peningkatan yang terjadi bersifat signifikan
secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran luar kelas
berbasis TGT benar-benar memiliki dampak yang bermakna terhadap motivasi belajar
siswa. Berikut hasil uji Paired t-test disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabel hasil uji t berpasangan (sample paired t-test) pada kelas VIIC dan VIIF

Mean Mean Standar . b= .
Kelas Sebelum  Sesudah Deviasi t-hitung df \(/Sailgti Kesimpulan
C 3.23 4.14 0.45 10.2 31 0.000 Signifikan
(p<0.05)
F 3.28 4.26 0.42 11.1 31 0.000 @ Signifikan
(p<0.05)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4 uji paired sample t-test, diperoleh
nilai p-value (Sig.) sebesar 0.000 pada kedua kelas, yang berarti lebih kecil dari 0.05.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara skor sebelum dan setelah intervensi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran ini berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada kelas C
memiliki nilai rata-rata sebelum perlakuan adalah 3.23, sementara setelah perlakuan
meningkat menjadi 4.14. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 10.2 dengan standar deviasi 0.45. Pada kelas F nilai rata-rata sebelum
perlakuan adalah 3.28, sementara setelah perlakuan meningkat menjadi 4.26. Hasil
uji statistik juga menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 11.1 dengan standar
deviasi 0.42. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perubahan motivasi terjadi secara
konsisten di antara siswa, yang berarti bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan motivasi belajar setelah diterapkan pembelajaran luar kelas berbasis
metode TGT.

Hal ini juga didukung oleh penelitian dari (Tibe et al., 2023), dan penelitian oleh
(Taupik et al., 2023) yang menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran sains di luar kelas menunjukkan peningkatan minat dan motivasi yang
signifikan, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar.
Dengan demikian, pembelajaran sains melalui pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membentuk sikap positif siswa
terhadap ilmu pengetahuan dan lingkungan mereka. Selain itu (Buhari, 2023)
menyatakan bahwa TGT dapat meningkatkan prestasi akademik dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih fokus pada
materi pelajaran. Karena nilai p-value (Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistic antara skor sebelum dan setelah intervensi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran luar kelas berbasis TGT berhasil meningkatkan motivasi
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran luar kelas berbasis TGT terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas memberikan pengalaman
langsung yang lebih menarik, memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami
konsep, serta meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama dalam kelompok.
Peningkatan motivasi belajar terlihat dari hasil uji statistik, yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran luar kelas berbasis TGT tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi secara akademik, tetapi juga membangun
keterampilan sosial dan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. Selain
itu, pembelajaran berbasis aktivitas luar kelas memberikan lingkungan belajar yang
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lebih dinamis dan menyenangkan dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa
lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang lebih baik. Dengan demikian, model ini dapat menjadi
strategi alternatif yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai
jenjang pendidikan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menggunakan model
pembelajaran luar kelas berbasis TGT. Guru dan sekolah disarankan untuk lebih
sering menerapkan model ini dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
konseptual dan pengalaman langsung, terutama dalam bidang sains. Pembelajaran
luar kelas dapat dijadikan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang mendukung
pendekatan berbasis proyek dan pengalaman, sehingga siswa dapat lebih aktif dan
terlibat dalam proses belajar. Selain itu, pengembangan sumber belajar juga menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan metode ini. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar model pembelajaran ini diterapkan pada berbagai mata
pelajaran dan tingkat pendidikan yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat
difokuskan pada analisis jangka panjang mengenai dampak metode ini terhadap
prestasi akademik dan keterampilan siswa. Dengan adanya pengembangan dan
inovasi yang berkelanjutan, diharapkan model pembelajaran luar kelas dapat menjadi
salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dalam sistem pendidikan
modern.
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